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Abstrak
Pendekatan multikultural dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki peran strategis dalam membangun lingkungan belajar
yang inklusif dan harmonis di sekolah-sekolah dengan siswa
beragam latar belakang. Penelitian bertujuan untuk
menganalisis implementasi pendekatan multikultural dalam PAI
melalui studi dokumen, observasi kelas, dan analisis materi ajar.
Dengan menggunakan metode kualitatif berbasis studi kasus,
penelitian ini mengidentifikasi sejauh mana strategi pembelajaran
multikultural diterapkan serta tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah

ini

yang menerapkan model pembelajaran berbasis interfaith
dialogue dan peace education lebih efektif dalam meningkatkan
toleransi dan pemahaman siswa terhadap keberagaman agama
dan budaya. Namun, terdapat beberapa kendala
implementasi, seperti keterbatasan pelatihan guru, rigiditas
kurikulum, serta resistensi dari masyarakat terhadap pendekatan
yang lebih inklusif. Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan
kebijakan pendidikan yang lebih adaptif, pelatihan guru yang
berkelanjutan, serta strategi komunikasi yang efektif dengan
komunitas sekolah. Studi ini memberikan rekomendasi bagi
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih
responsif terhadap keberagaman. Temuan ini menegaskan bahwa
pendekatan multikultural dalam PAI bukan hanya meningkatkan
pemahaman keagamaan siswa, tetapi juga memperkuat harmoni
sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat secara luas.

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam; pendekatan multikultural;

dalam

toleransi beragama; dialog antaragama; pendidikan perdamaian

Abstract
The multicultural approach in Islamic Religious Education (PAI)
has a strategic role in building an inclusive and harmonious
learning environment in schools with students from diverse
backgrounds. This study aims to analyze the implementation of
the multicultural approach in PAI through document studies,
classroom observations, and analysis of teaching materials. Using
a qualitative method based on case studies, this study identifies
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the extent to which multicultural learning strategies are
implemented and the challenges faced in their implementation.
The results of the study indicate that schools that implement
interfaith dialogue and peace education-based learning models
are more effective in increasing students' tolerance and

understanding of religious and cultural diversity. However, there
are several obstacles in implementation, such as limited teacher
training, curriculum rigidity, and community resistance to a more
inclusive approach. To overcome these obstacles, more adaptive
education policies, ongoing teacher training, and effective
communication strategies with the school community are needed.
This study provides recommendations for the development of
education policies and practices that are more responsive to
diversity. These findings confirm that the multicultural approach
in PAI not only improves students' religious understanding but
also strengthens social harmony in the school environment and
the wider community.

Keywords: Islamic Religious Education; multicultural approach;
religious tolerance; interfaith dialogue; peace education

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan keberagaman etnis, budaya, dan agama yang sangat
kompleks, sehingga pendidikan memiliki peran penting dalam membangun toleransi dan
harmoni sosial. Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah multikultural menghadapi tantangan
dalam mengakomodasi keberagaman ini tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam. Pendekatan
multikultural dalam PAI bertujuan untuk mengintegrasikan perspektif keberagaman ke dalam
kurikulum, menciptakan lingkungan yang menghargai perbedaan, serta membangun kesadaran
akan pentingnya toleransi dalam kehidupan sosial (Pamuji & Mawardi, 2023). Implementasi
pendidikan multikultural dalam PAI telah diterapkan di berbagai institusi pendidikan Islam,
termasuk pesantren, yang terbukti efektif dalam menanamkan sikap inklusif terhadap perbedaan
mazhab dan agama lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan agama yang
mengedepankan nilai-nilai multikultural dapat menjadi sarana yang efektif dalam mencegah
radikalisme dan membangun lingkungan belajar yang harmonis (Marzuki et al., 2020).

Pentingnya pendekatan multikultural dalam pendidikan agama juga semakin relevan
dalam era globalisasi, di mana interaksi antarbudaya semakin intensif. Pendidikan yang tidak
hanya berfokus pada aspek dogmatis tetapi juga memberikan ruang bagi pemahaman
interkultural dapat membantu siswa mengembangkan sikap terbuka dan menghargai perbedaan
(Mustafida, 2020). Di beberapa sekolah, penerapan PAI dengan pendekatan multikultural
terbukti meningkatkan pemahaman siswa terhadap keberagaman serta memperkuat nilai-nilai
Islam dalam konteks sosial yang lebih luas (Mappiasse & Hayadin, 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengeksplorasi sejauh mana pendekatan multikultural dalam PAI dapat
diterapkan secara efektif dalam membentuk sikap toleran dan interaksi sosial yang harmonis di
sekolah-sekolah dengan siswa beragam latar belakang.
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Meskipun pendekatan multikultural dalam pendidikan telah banyak dibahas,
implementasinya dalam PAI masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu permasalahan
utama adalah bagaimana menyeimbangkan antara ajaran Islam yang bersifat eksklusif dalam
beberapa aspek dengan prinsip inklusivitas dalam konteks pendidikan multikultural. Di

beberapa sekolah, PAI masih diajarkan dengan pendekatan yang lebih berorientasi pada
pemahaman dogmatis, sehingga kurang memberikan ruang bagi dialog dan interaksi
antaragama (Nazopah & Hamdani, 2023). Selain itu, tantangan juga muncul dalam
pengembangan materi ajar dan kurikulum yang mampu merepresentasikan nilai-nilai Islam
secara luas sekaligus menghargai keberagaman yang ada dalam masyarakat (Mawadda et al.,
2023).

Sebagai solusi umum, pendekatan multikultural dalam PAI dapat diterapkan dengan
menyesuaikan metode pengajaran, materi ajar, serta peran guru dalam membangun lingkungan
kelas yang inklusif. Guru memiliki peran sentral dalam membentuk pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai Islam yang moderat dan menghargai perbedaan. Dengan menerapkan metode
pembelajaran yang berbasis diskusi, studi kasus, dan refleksi interaktif, siswa dapat lebih
memahami bagaimana ajaran Islam dapat diinterpretasikan dalam konteks masyarakat plural
(Watung et al., 2023). Selain itu, penguatan kebijakan pendidikan yang mendukung keberagaman
juga menjadi faktor penting dalam memastikan efektivitas implementasi pendekatan
multikultural dalam PAI (Siskiyah & Nazirah, 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai multikultural dalam
pendidikan agama Islam dapat dilakukan melalui pengembangan kurikulum yang lebih inklusif
dan berbasis konteks sosial. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Mulyana (2023) menyoroti
pentingnya penyusunan buku teks yang tidak hanya berisi ajaran Islam normatif tetapi juga
mencerminkan keberagaman budaya dan agama di Indonesia. Buku teks yang memasukkan
studi kasus tentang interaksi antaragama dan budaya dapat membantu siswa memahami
bagaimana Islam menekankan prinsip-prinsip kedamaian dan toleransi dalam kehidupan sosial
(Mawadda et al., 2023).

Selain itu, metode pengajaran berbasis pengalaman dan praktik langsung juga terbukti
efektif dalam membangun kesadaran multikultural di kalangan siswa. Studi oleh Saparudin &
Emawati (2023) menunjukkan bahwa kegiatan seperti kunjungan ke tempat ibadah agama lain,
dialog antaragama, serta proyek kolaboratif antar siswa dari latar belakang yang berbeda dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap keberagaman. Model pembelajaran yang
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam memahami perspektif agama lain dapat menjadi
strategi yang efektif dalam membentuk sikap toleransi (Suroso et al., 2022).

Lebih lanjut, peran guru dalam mengimplementasikan pendekatan multikultural sangat
krusial. Penelitian oleh Fuadi & Elsyam (2024) menegaskan bahwa guru yang telah mendapatkan
pelatihan tentang pendidikan multikultural lebih mampu mengembangkan strategi
pembelajaran yang inklusif. Dalam konteks PAI, guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator dalam membangun dialog dan pemahaman lintas budaya
di kelas. Oleh karena itu, program pelatihan bagi guru yang berfokus pada pengajaran
multikultural dalam PAI perlu dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas implementasinya
di sekolah-sekolah (Gafur, 2022).

Meskipun pendekatan multikultural dalam PAI telah banyak dibahas dalam berbagai
studi, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu diperhatikan. Sebagian besar
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kajian yang ada lebih menitikberatkan pada aspek konseptual dan normatif, sedangkan
penelitian yang mengulas implementasi konkret di sekolah masih terbatas (Pamuji & Mawardi,
2023). Selain itu, penelitian berbasis data empiris mengenai efektivitas pendekatan multikultural
dalam meningkatkan pemahaman keagamaan dan sikap toleransi siswa masih jarang dilakukan
(Malla et al., 2023).

Kesenjangan lainnya adalah kurangnya eksplorasi terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan dan hambatan dalam implementasi pendidikan multikultural
dalam PAI Studi yang membahas peran kebijakan sekolah, kesiapan guru, serta dukungan
lingkungan sosial dalam penerapan pendekatan multikultural masih sangat terbatas (Mustafida
& Dina, 2021). Selain itu, belum ada model konkret yang telah diuji secara luas untuk memastikan
efektivitas pendekatan multikultural dalam pembelajaran PAI (Suparjo et al., 2022).

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi kesenjangan tersebut dengan menyajikan
analisis berbasis data empiris mengenai implementasi pendekatan multikultural dalam PAI di
sekolah-sekolah multikultural di Indonesia. Studi ini juga akan mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan pendekatan ini serta mengembangkan model
pembelajaran yang dapat diadaptasi di berbagai sekolah dengan karakteristik siswa yang
beragam (Maimun, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pendekatan multikultural
diterapkan dalam PAI di sekolah-sekolah dengan siswa dari berbagai latar belakang. Selain itu,
penelitian ini akan mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam
implementasi pendekatan ini serta mengembangkan model pembelajaran PAI berbasis
multikultural yang dapat diterapkan secara luas. Studi ini juga akan mengukur dampak
pendekatan multikultural dalam PAI terhadap pemahaman keagamaan dan toleransi siswa serta
memberikan rekomendasi kebijakan bagi pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan (Hajiannor
et al., 2023).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan berbasis data empiris yang
menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif dalam mengevaluasi efektivitas pendekatan
multikultural dalam PAI. Selain itu, penelitian ini akan menghasilkan model pembelajaran yang
konkret dan dapat diterapkan di sekolah-sekolah dengan populasi siswa yang heterogen
(Suyatno et al., 2022). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan sistem pendidikan Islam yang lebih inklusif dan responsif terhadap
keberagaman.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan berbagai sumber data untuk menganalisis implementasi
pendekatan multikultural dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah dengan
siswa yang berasal dari latar belakang beragam. Sumber utama dalam penelitian ini mencakup
dokumen kebijakan pendidikan, materi ajar, serta observasi kelas. Studi dokumen melibatkan
analisis terhadap kurikulum nasional, peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
serta kebijakan internal sekolah yang mengatur penerapan PAI berbasis multikultural (Jayadi et
al., 2022). Selain itu, penelitian ini juga menelaah buku teks dan bahan ajar digital yang
digunakan dalam pembelajaran PAI untuk melihat sejauh mana nilai-nilai inklusivitas dan
keberagaman telah diintegrasikan dalam kurikulum (Zamroni & Fajri, 2023).
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Observasi kelas dilakukan sebagai sumber utama data empiris, di mana interaksi antara
guru dan siswa, metode pengajaran yang digunakan, serta dinamika kelas dalam memahami
keberagaman agama dan budaya dianalisis secara langsung. Studi ini juga melibatkan analisis
kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan penerapan nilai-nilai pluralisme dan inklusivitas

dalam PAI, yang dapat membantu dalam mengidentifikasi faktor pendukung maupun
penghambat dalam implementasi pendidikan multikultural (Choi, 2021).

Penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah yang memiliki populasi siswa dengan latar
belakang budaya dan agama yang beragam. Pemilihan sekolah didasarkan pada variasi
kebijakan pendidikan dan implementasi pendekatan multikultural dalam PAI. Data yang
dikumpulkan mencakup berbagai jenis dokumen, termasuk kurikulum nasional, silabus sekolah,
serta materi ajar yang digunakan dalam kelas PAI (Enriquez, 2021).

Persiapan penelitian dimulai dengan pengumpulan dokumen dan bahan ajar yang
relevan, yang kemudian dikategorikan berdasarkan tema keberagaman dan inklusivitas. Selain
itu, observasi kelas dilakukan secara sistematis untuk memahami bagaimana strategi pengajaran
diterapkan dalam konteks kelas yang multikultural. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi sejauh mana nilai-nilai toleransi dan dialog antaragama diintegrasikan dalam
pembelajaran sehari-hari (Dhungana, 2021).

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode kualitatif yang
berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap praktik pendidikan multikultural dalam PAIL
Observasi kelas dilakukan dengan menggunakan teknik observasi non-partisipatif, di mana
peneliti mencatat interaksi antara guru dan siswa, metode pengajaran yang diterapkan, serta
bagaimana keberagaman direpresentasikan dalam pembelajaran (Patras et al., 2022).

Selain itu, studi dokumen dilakukan untuk menelaah kebijakan pendidikan yang
mendukung atau menghambat implementasi pendekatan multikultural dalam PAI. Buku teks,
silabus, dan modul pembelajaran dianalisis untuk menilai sejauh mana nilai-nilai inklusivitas
dan keberagaman telah diakomodasi dalam kurikulum (Zamroni & Fajri, 2023). Untuk
memastikan keakuratan data, analisis materi ajar dilakukan dengan membandingkan
representasi keberagaman dalam berbagai sumber, seperti buku teks yang berbeda dan bahan
ajar tambahan yang digunakan di sekolah (Kim, 2023).

Penelitian ini mengukur beberapa parameter utama yang berkaitan dengan implementasi
pendekatan multikultural dalam PAI Parameter pertama adalah strategi pengajaran yang
digunakan oleh guru dalam mengadaptasi nilai-nilai keberagaman dalam pembelajaran. Hal ini
mencakup metode interaktif, penggunaan studi kasus, serta penerapan konsep interfaith
dialogue dan peace education dalam kelas (Lee et al., 2020). Parameter kedua adalah representasi
keberagaman dalam materi ajar, yang dianalisis berdasarkan isi buku teks, bahan ajar digital,
serta kebijakan sekolah terkait pengajaran PAI. Studi ini juga meneliti bagaimana konsep
toleransi dan penghormatan terhadap agama lain disampaikan dalam materi pembelajaran
(Bakay, 2023).

Parameter ketiga adalah interaksi antara guru dan siswa dalam kelas multikultural, yang
diamati melalui dinamika diskusi, penggunaan metode pengajaran berbasis inklusivitas, serta
keterlibatan siswa dalam memahami keberagaman agama dan budaya (Kirac et al., 2022). Karena
penelitian ini bersifat kualitatif, analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis
tematik. Langkah pertama dalam analisis adalah reduksi data, di mana data dari observasi, studi
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dokumen, dan analisis materi ajar disaring untuk menemukan informasi yang paling relevan
(Kim, 2023).

Selanjutnya, data dikategorikan berdasarkan tema utama yang berkaitan dengan
pendidikan multikultural dalam PAI. Kategori ini mencakup strategi pengajaran multikultural,

interaksi guru dan siswa, serta representasi keberagaman dalam materi ajar. Kategori ini
kemudian dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi pola dan tren utama dalam
implementasi pendekatan multikultural di sekolah-sekolah yang diteliti (Morina, 2021).

Interpretasi data dilakukan dengan mengaitkan temuan dengan teori pendidikan
multikultural serta penelitian sebelumnya mengenai pedagogi inklusif dalam pendidikan Islam.
Hasil analisis ini kemudian dibandingkan dengan penelitian terdahulu untuk melihat
kesenjangan yang dapat diisi oleh studi ini, serta memberikan rekomendasi bagi kebijakan
pendidikan yang lebih inklusif (KILAVUZ, 2023).

Sebagai bagian dari validasi hasil, penelitian ini menggunakan triangulasi data, yang
melibatkan perbandingan antara data dari observasi kelas, studi dokumen, serta analisis materi
ajar untuk memastikan konsistensi temuan. Pendekatan ini memastikan bahwa kesimpulan yang
dihasilkan memiliki dasar empiris yang kuat dan dapat diandalkan dalam memberikan
rekomendasi bagi kebijakan pendidikan multikultural di Indonesia (Formato, 2021).

4. Hasil dan Pembahasan
Implementasi Pendekatan Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendekatan multikultural dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bervariasi di berbagai sekolah dengan siswa
beragam latar belakang. Pemetaan strategi pengajaran yang digunakan oleh guru menunjukkan
bahwa sebagian besar sekolah telah mulai mengadopsi metode pengajaran yang lebih inklusif
dan berbasis dialog interaktif. Pendekatan ini melibatkan berbagai strategi seperti pembelajaran
berbasis proyek, diskusi kelompok, serta penggunaan media interaktif untuk mengakomodasi
perspektif keberagaman dalam pembelajaran PAI (Fadlillah et al., 2024). Selain itu, beberapa
sekolah juga telah menerapkan metode pembelajaran berbasis pengalaman, seperti studi kasus
dan simulasi, untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep toleransi dalam Islam
(Afriyanto & Anandari, 2024).

Analisis materi ajar yang digunakan dalam kelas PAI di sekolah multikultural
menunjukkan adanya variasi dalam tingkat keberagaman perspektif yang disajikan. Sekolah
yang menerapkan pendekatan multikultural cenderung menggunakan buku teks dan bahan ajar
yang mengakomodasi pemahaman Islam dalam konteks masyarakat plural, sementara beberapa
sekolah lain masih berorientasi pada pendekatan dogmatis yang lebih menekankan ajaran
normatif tanpa memberikan ruang bagi interaksi dengan pemikiran keagamaan lain (Qadri et al.,
2024). Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, seperti aplikasi digital dan platform diskusi online, telah meningkatkan partisipasi
siswa dalam memahami konsep keberagaman dalam Islam (Saputra, 2023; Nasution et al., 2024).

Lebih lanjut, studi kasus dari beberapa sekolah yang telah berhasil menerapkan
pendekatan multikultural menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sangat bergantung
pada kesiapan dan kompetensi guru. Guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang
pendidikan multikultural mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inklusif
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dan efektif. Namun, masih ditemukan tantangan dalam kesiapan sebagian guru dalam
mengadaptasi metode pengajaran berbasis multikultural, terutama dalam aspek pemanfaatan
teknologi serta pendekatan pedagogis yang lebih interaktif (Halim & Maskuri, 2021; Nor et al.,
2024).

Perbandingan antara pendekatan dogmatis, inklusif, dan multikultural dalam
pembelajaran PAI menunjukkan bahwa masing-masing pendekatan memiliki implikasi yang
berbeda terhadap dinamika pembelajaran di kelas. Pendekatan dogmatis, yang masih diterapkan
di beberapa sekolah, cenderung berfokus pada penyampaian ajaran Islam secara normatif dan
tekstual tanpa memberikan ruang untuk dialog lintas budaya. Pendekatan ini sering kali
membatasi interaksi siswa dalam memahami keberagaman dan kurang efektif dalam
membangun lingkungan belajar yang harmonis di sekolah multikultural (Memon, 2021).

Sebaliknya, pendekatan inklusif memungkinkan adanya ruang diskusi antar siswa
dengan latar belakang yang berbeda. Guru yang menerapkan pendekatan ini menggunakan
strategi seperti pembelajaran berbasis tanya jawab dan studi kasus untuk membantu siswa
memahami Islam dalam konteks sosial yang lebih luas. Studi menunjukkan bahwa pendekatan
ini lebih efektif dalam membangun pemahaman yang mendalam terhadap konsep toleransi dan
keberagaman dalam Islam (Alkouatli, 2022).

Pendekatan multikultural dalam PAI merupakan yang paling efektif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang harmonis, terutama di sekolah dengan populasi siswa yang heterogen.
Sekolah yang telah mengadopsi pendekatan ini melaporkan adanya peningkatan dalam interaksi
sosial yang positif antar siswa, serta peningkatan kesadaran terhadap pentingnya menghargai
perbedaan (Andrian & Aripin, 2023). Implementasi pendekatan ini juga didukung oleh
kurikulum yang lebih fleksibel dan metode pengajaran yang lebih variatif, seperti cooperative
learning dan metode berbasis proyek yang memungkinkan siswa bekerja sama dalam memahami
nilai-nilai Islam dalam konteks multikultural (Abdul-Jabbar & Makki, 2024).

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan multikultural
dalam PAI memiliki dampak positif terhadap pemahaman siswa mengenai Islam serta sikap
toleransi terhadap keberagaman agama dan budaya. Pendidikan yang berbasis multikultural
tidak hanya memperkuat pemahaman siswa tentang ajaran Islam tetapi juga meningkatkan
keterampilan sosial mereka dalam berinteraksi dengan individu dari latar belakang yang
berbeda. Dengan demikian, pendekatan ini berkontribusi dalam membangun lingkungan
pendidikan yang lebih inklusif dan harmonis (Mukhamad, 2020).

Selain itu, pentingnya kesiapan guru dalam mengadaptasi metode pengajaran berbasis
multikultural menjadi salah satu faktor kunci dalam keberhasilan implementasi pendekatan ini.
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan bagi guru mengenai strategi pembelajaran
multikultural sangat diperlukan agar mereka dapat mengembangkan metode pengajaran yang
lebih efektif dan responsif terhadap keberagaman siswa (Huda, 2024; Suyatno et al., 2022).
Dengan meningkatnya kompetensi guru dalam mengadaptasi strategi pengajaran berbasis
multikultural, efektivitas pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi dan keterbukaan
terhadap perbedaan dapat lebih dioptimalkan (Nor et al., 2024).

Lebih jauh, integrasi pendidikan multikultural dalam kurikulum PAI dapat menjadi
langkah strategis dalam menghadapi tantangan globalisasi dan pluralisme sosial. Kurikulum
yang mengakomodasi nilai-nilai keberagaman tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan
agama di sekolah, tetapi juga membekali siswa dengan pemahaman yang lebih luas mengenai
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Islam dalam konteks masyarakat multikultural (Akrim et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian

ini merekomendasikan adanya pengembangan kurikulum yang lebih inklusif serta penguatan
kebijakan pendidikan yang mendukung penerapan pendidikan multikultural dalam PAI sebagai
bagian dari strategi jangka panjang dalam membangun harmoni sosial di lingkungan pendidikan
Islam.

Dampak Pendekatan Multikultural dalam Pendidikan Agama Islam terhadap Pemahaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan multikultural dalam Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki dampak yang signifikan terhadap pemahaman keagamaan dan
sikap toleransi siswa. Analisis perbandingan pemahaman keagamaan siswa sebelum dan
sesudah diterapkannya pendekatan ini menunjukkan peningkatan dalam kemampuan siswa
untuk memahami Islam dalam konteks pluralisme dan keberagaman budaya. Sebelum
diterapkannya pendekatan multikultural, pemahaman siswa terhadap Islam cenderung bersifat
eksklusif dan terbatas pada dogma normatif. Namun, setelah diterapkannya metode
pembelajaran berbasis dialog dan interaksi lintas budaya, siswa lebih mampu melihat Islam
sebagai agama yang menekankan nilai-nilai toleransi dan kedamaian (Masuda & Yudhistira,
2020).

Evaluasi terhadap sikap dan perilaku siswa terhadap keberagaman agama dan budaya
juga menunjukkan perubahan yang positif. Siswa yang sebelumnya menunjukkan sikap
eksklusif terhadap kelompok agama lain mulai lebih terbuka dalam berinteraksi dan bekerja
sama dengan teman sekelas dari latar belakang yang berbeda. Implementasi pendidikan
multikultural dalam PAI membantu membangun kesadaran bahwa keberagaman bukanlah
ancaman, melainkan bagian dari realitas sosial yang harus dihargai dan dijadikan sebagai
sumber pembelajaran (Mustafida & Dina, 2021). Studi ini juga menemukan bahwa program
pendidikan yang menekankan pada pengalaman langsung, seperti diskusi antaragama dan
proyek kolaboratif lintas kepercayaan, mampu meningkatkan sikap toleransi siswa secara
signifikan (Sechandini et al., 2023).

Lebih lanjut, survei dan wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa pendekatan
multikultural dalam PAI membantu mengurangi stereotip dan prasangka antaragama. Siswa
yang terlibat dalam pembelajaran berbasis multikultural cenderung lebih menerima perbedaan
dan memiliki perspektif yang lebih inklusif dalam melihat keyakinan agama lain. Hal ini sejalan
dengan temuan yang menunjukkan bahwa pendidikan yang mendorong pemahaman lintas
agama dapat mengurangi potensi diskriminasi dan konflik di lingkungan sekolah (Ulfa et al.,
2021).

Dibandingkan dengan metode pembelajaran PAI yang bersifat eksklusif atau dogmatis,
pendekatan multikultural terbukti lebih efektif dalam memperkuat moderasi beragama.
Moderasi beragama merupakan aspek penting dalam konteks pendidikan Islam yang bertujuan
untuk menanamkan pemahaman Islam yang seimbang, tidak ekstrem, dan terbuka terhadap
perbedaan. Studi menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan dengan pendekatan multikultural
lebih mampu menginternalisasi nilai-nilai moderasi, seperti menghormati perbedaan,
menghindari sikap fanatik, dan mengedepankan dialog dalam menyelesaikan perbedaan
pandangan (Djamaluddin et al., 2024).

Selain itu, interfaith understanding dalam pendidikan Islam terbukti berkontribusi dalam
membangun sikap saling menghormati di antara siswa dari berbagai latar belakang keagamaan.
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Sekolah yang mengadopsi kurikulum berbasis pluralisme dan dialog lintas agama menunjukkan

peningkatan dalam keterampilan sosial siswa, terutama dalam hal komunikasi dan kerja sama
lintas kepercayaan (Syarif et al., 2024). Studi ini juga mengungkapkan bahwa pemanfaatan
metode interaktif, seperti permainan peran dan simulasi debat antaragama, dapat membantu
siswa memahami perspektif agama lain tanpa harus merasa terancam terhadap keyakinan
mereka sendiri (Idris et al., 2024).

Selain dampak pada siswa, pendekatan ini juga berpengaruh terhadap para guru yang
mengajar PAL Guru yang menerapkan pendekatan multikultural lebih cenderung menggunakan
strategi pembelajaran berbasis inklusivitas, seperti metode diskusi terbuka dan integrasi materi
ajar yang lebih reflektif terhadap realitas sosial. Studi ini mendukung temuan sebelumnya yang
menyatakan bahwa peran pendidik sangat penting dalam membentuk lingkungan belajar yang
aman bagi siswa untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan pemahaman agama mereka
(Karimullah & Sugitanata, 2023).

Temuan dalam penelitian ini memiliki implikasi yang luas terhadap kebijakan
pendidikan, khususnya dalam pengembangan kurikulum PAI yang berbasis inklusivitas. Salah
satu implikasi utama adalah perlunya reformasi kurikulum PAI agar lebih mengakomodasi
pendekatan multikultural dalam pembelajarannya. Kurikulum yang saat ini masih cenderung
berorientasi pada pendekatan normatif perlu dikembangkan agar mencerminkan nilai-nilai
keberagaman dan mendorong pemahaman yang lebih luas tentang Islam dalam konteks
pluralisme (Qornain et al., 2022).

Selain itu, penelitian ini juga menegaskan pentingnya pelatihan bagi guru dalam
menerapkan strategi pembelajaran yang berbasis inklusivitas. Studi sebelumnya telah
menunjukkan bahwa guru yang terlatih dalam metode pengajaran multikultural lebih mampu
menciptakan lingkungan kelas yang mendukung dialog antaragama dan membangun sikap
saling menghargai di antara siswa (Wahyono et al., 2022). Oleh karena itu, kebijakan pendidikan
harus mendorong program pengembangan profesional bagi guru PAI agar mereka memiliki
kompetensi dalam mengadaptasi kurikulum berbasis pluralisme dan moderasi beragama (Fuadi
& Elsyam, 2024).

Lebih jauh, integrasi pendidikan multikultural dalam sistem pendidikan Islam dapat
berperan dalam membangun generasi yang lebih terbuka dan toleran terhadap keberagaman.
Sebagai langkah konkret, sekolah dapat mengadopsi kebijakan yang mendorong keterlibatan
siswa dalam kegiatan lintas agama, seperti seminar, lokakarya, atau program pertukaran budaya
yang dapat memperkuat pemahaman mereka tentang nilai-nilai universal dalam agama
(Marzuki et al., 2020).

Dengan adanya reformasi kurikulum dan pelatihan guru yang lebih sistematis, pendekatan
multikultural dalam PAI dapat menjadi strategi efektif dalam membangun harmoni sosial di
lingkungan pendidikan. Melalui integrasi nilai-nilai pluralisme dalam pendidikan Islam, siswa
tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang ajaran agama mereka, tetapi juga
mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari dengan sikap yang lebih
moderat dan inklusif (Sulaiman et al., 2022).

Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi Pendekatan Multikultural dalam Pendidikan
Agama Islam
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Implementasi pendekatan multikultural dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-
sekolah multikultural menghadapi berbagai tantangan, baik yang bersifat struktural, pedagogis,
maupun sosial. Salah satu kendala utama adalah regulasi pendidikan yang belum sepenuhnya
mendukung pengajaran PAI berbasis multikultural. Kurikulum nasional PAI masih cenderung

berorientasi pada pendekatan normatif dengan fokus pada doktrin Islam, sehingga kurang
memberikan ruang bagi dialog lintas agama dan budaya. Rigiditas kurikulum ini sering kali
menghambat fleksibilitas guru dalam mengadaptasi strategi pembelajaran yang lebih inklusif
(Onyesom & Igberaharha, 2021).

Selain kendala struktural, kesiapan guru dalam mengadaptasi pendekatan multikultural
juga menjadi hambatan utama. Banyak guru PAI belum mendapatkan pelatihan yang memadai
dalam pendidikan multikultural, sehingga mereka kesulitan menerapkan metode pengajaran
yang mengakomodasi keberagaman siswa. Akibatnya, pemahaman tentang nilai-nilai
inklusivitas masih bersifat superficial dan belum sepenuhnya diterapkan dalam praktik
pembelajaran (Alves et al., 2020). Selain itu, guru yang terbiasa dengan metode pengajaran
tradisional berbasis hafalan dan ceramah sering kali merasa tidak memiliki sumber daya yang
cukup untuk mengembangkan materi ajar yang lebih kontekstual dan relevan dengan realitas
multikultural di kelas mereka (Dawson, 2023).

Hambatan lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah resistensi dari orang tua dan
masyarakat terhadap pendekatan PAI yang lebih inklusif. Beberapa kelompok masyarakat masih
menganggap pendidikan multikultural sebagai ancaman terhadap identitas budaya dan agama
mereka. Mereka khawatir bahwa penerapan pendekatan ini akan melemahkan pemahaman
keagamaan siswa atau menimbulkan sinkretisme dalam ajaran Islam. Pandangan ini sering kali
menyebabkan ketegangan antara sekolah dan komunitas, yang berpotensi menghambat
penerapan strategi pendidikan multikultural di lingkungan sekolah (Stentiford & Koutsouris,
2020).

Perbandingan berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasi pendekatan
multikultural dalam PAI menunjukkan bahwa kendala struktural dan pedagogis memiliki
dampak yang lebih luas dibandingkan resistensi sosial. Regulasi pendidikan yang kaku
membatasi pengembangan materi ajar yang lebih inklusif, sementara kurangnya pelatihan guru
menyebabkan keterbatasan dalam penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang (Altinyelken, 2021).

Hambatan dari pihak guru lebih banyak terkait dengan keterbatasan sumber daya dan
kurangnya pemahaman terhadap pedagogi multikultural. Guru yang tidak memiliki
pengalaman dalam mengelola kelas multikultural cenderung menghindari diskusi yang
melibatkan perspektif agama lain karena takut menimbulkan kontroversi atau kesalahpahaman
di antara siswa dan orang tua (Sukhera et al., 2024). Padahal, penelitian menunjukkan bahwa
guru yang mendapatkan pelatihan khusus dalam pendidikan inklusif lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang menghargai keberagaman dan meningkatkan pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai Islam dalam konteks pluralisme (Yusoff, 2023).

Di sisi lain, resistensi dari masyarakat lebih bersifat lokal dan situasional. Beberapa
sekolah di daerah dengan tingkat homogenitas keagamaan yang tinggi mengalami lebih banyak
penolakan dibandingkan sekolah di wilayah perkotaan yang lebih plural. Hal ini menunjukkan
bahwa penerimaan terhadap pendekatan multikultural dalam PAI sangat dipengaruhi oleh
faktor sosial dan budaya setempat. Tantangan ini dapat diatasi dengan membangun komunikasi
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yang lebih baik antara sekolah, orang tua, dan komunitas untuk menjelaskan manfaat
pendidikan multikultural dalam membangun toleransi dan harmoni sosial (Punchhi et al., 2023).

Selain itu, tantangan dalam pengembangan materi ajar yang seimbang dan tidak
menimbulkan kontroversi juga menjadi perhatian utama. Penyusunan bahan ajar yang

mencerminkan nilai-nilai Islam sekaligus menghargai keberagaman sering kali menghadapi
hambatan, baik dari segi regulasi maupun dari kekhawatiran masyarakat. Studi menunjukkan
bahwa tanpa panduan yang jelas dari kementerian pendidikan atau lembaga terkait, guru
mengalami kesulitan dalam menentukan sejauh mana mereka dapat memasukkan perspektif
multikultural dalam kurikulum PAI (Formato, 2021).

Temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi pendekatan
multikultural dalam PAI membutuhkan strategi yang komprehensif, mencakup revisi kebijakan
pendidikan, peningkatan kapasitas guru, serta pendekatan komunikasi yang lebih efektif dengan
masyarakat. Salah satu solusi utama adalah pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih
fleksibel dan mendukung inklusivitas dalam PAI. Regulasi yang lebih terbuka terhadap integrasi
perspektif keberagaman dalam kurikulum PAI dapat membantu sekolah dalam menyesuaikan
metode pengajaran yang lebih inklusif tanpa bertentangan dengan nilai-nilai Islam (Griful-
Freixenet et al., 2020).

Selain itu, pelatihan bagi guru dalam pendidikan multikultural perlu menjadi prioritas.
Program pelatihan yang berfokus pada strategi pengajaran berbasis dialog, studi kasus, dan
integrasi teknologi dapat membantu guru dalam mengelola kelas yang lebih heterogen. Studi
menunjukkan bahwa guru yang mendapatkan pelatihan khusus dalam pendidikan multikultural
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap keberagaman agama (Morifia, 2021).

Strategi komunikasi dengan orang tua dan masyarakat juga perlu diperkuat untuk
mengatasi resistensi terhadap pendekatan multikultural dalam PAI Sekolah dapat mengadakan
lokakarya, seminar, atau diskusi terbuka dengan orang tua untuk menjelaskan manfaat
pendidikan berbasis inklusivitas dalam membangun karakter siswa yang lebih toleran dan
moderat (Suryobroto et al,, 2022). Dengan membangun pemahaman yang lebih baik di tingkat
komunitas, resistensi terhadap pendekatan multikultural dapat diminimalkan.

Terakhir, pengembangan materi ajar yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam konteks
pluralisme perlu dilakukan secara kolaboratif antara pendidik, akademisi, dan pemangku
kebijakan. Kurikulum yang lebih dinamis dan mencerminkan realitas sosial akan lebih mudah
diterima oleh berbagai pihak serta lebih efektif dalam mencapai tujuan pendidikan Islam yang
inklusif (Isnaini et al., 2020). Dengan mengimplementasikan solusi-solusi tersebut, pendekatan
multikultural dalam PAI dapat dioptimalkan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
lebih harmonis, terbuka, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang menekankan keadilan,
kedamaian, dan penghormatan terhadap keberagaman.

Model Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural: Rekomendasi untuk Kebijakan dan
Praktik Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis multikultural dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dirancang dengan mengintegrasikan konsep inklusivitas
dan keberagaman dalam kurikulum. Model ini berfokus pada tiga elemen utama, yaitu
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pengembangan materi ajar yang mencerminkan nilai-nilai pluralisme, penerapan metode

pengajaran yang mendorong interaksi dan dialog lintas agama, serta strategi evaluasi yang
mengukur pemahaman siswa terhadap toleransi dan keberagaman (Jayadi et al., 2022).
Kurikulum yang dirancang dengan perspektif multikultural tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tentang Islam, tetapi juga membangun kesadaran terhadap pentingnya
penghormatan terhadap kepercayaan lain, sehingga dapat memperkuat kohesi sosial di
lingkungan sekolah (Zamroni & Fajri, 2023).

Integrasi konsep interfaith dialogue dan peace education dalam pembelajaran PAI terbukti
dapat meningkatkan sikap keterbukaan siswa terhadap agama lain serta mengurangi stereotip
dan prasangka. Interfaith dialogue, yang melibatkan diskusi terbuka tentang keyakinan dan
praktik agama yang berbeda, memungkinkan siswa untuk memahami kesamaan dan perbedaan
antaragama secara konstruktif (Patras et al., 2022). Sementara itu, peace education dalam
pembelajaran PAI menanamkan nilai-nilai toleransi, resolusi konflik, dan penghormatan
terhadap keberagaman, yang sangat penting dalam membangun lingkungan belajar yang
harmonis (Dhungana, 2021).

Lebih lanjut, temuan ini juga menyoroti bahwa penerapan kebijakan pendidikan berbasis
keberagaman dalam PAI memerlukan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan,
termasuk guru, sekolah, dan masyarakat. Sekolah yang telah menerapkan kebijakan ini
menunjukkan peningkatan dalam keterlibatan siswa dalam kegiatan lintas agama serta
penguatan sikap moderasi beragama. Dengan demikian, model pembelajaran berbasis
multikultural dalam PAI harus disusun secara sistematis dan didukung oleh kebijakan
pendidikan yang inklusif dan adaptif terhadap dinamika sosial (Lee et al., 2020).

Perbandingan antara berbagai model pembelajaran menunjukkan bahwa integrasi nilai-
nilai multikultural dalam PAI lebih efektif jika disertai dengan strategi pengajaran yang aktif dan
partisipatif. Model tradisional yang hanya berfokus pada penyampaian doktrin Islam secara
tekstual cenderung kurang efektif dalam membangun sikap inklusif siswa. Sebaliknya, model
yang menekankan diskusi interaktif dan studi kasus berbasis keberagaman menunjukkan hasil
yang lebih positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai pluralisme
(Zamroni & Fajri, 2023).

Selain itu, kebijakan pendidikan yang mendukung pengembangan sistem PAI yang
inklusif memiliki peran penting dalam memastikan efektivitas pendekatan multikultural ini.
Beberapa negara telah berhasil menerapkan kebijakan yang mendorong pendidikan berbasis
multikultural, seperti dengan merevisi kurikulum untuk mencerminkan keberagaman agama
dan budaya yang ada dalam masyarakat. Di Indonesia, meskipun beberapa sekolah telah
mengadopsi pendekatan ini, masih terdapat kendala dalam implementasi akibat kurangnya
regulasi yang mendukung serta resistensi dari beberapa kelompok masyarakat (Choi, 2021).

Rekomendasi bagi sekolah dalam menerapkan kebijakan pendidikan berbasis
keberagaman dalam PAI meliputi penguatan kapasitas guru dalam mengelola pembelajaran
yang lebih inklusif, penyusunan materi ajar yang lebih representatif terhadap keberagaman, serta
peningkatan keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan. Dengan adanya dukungan
kebijakan yang lebih komprehensif, pendidikan multikultural dalam PAI dapat diterapkan
secara lebih luas dan efektif dalam membangun lingkungan belajar yang inklusif (Enriquez,
2021).
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Implikasi temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model PAI
berbasis multikultural dapat memberikan kontribusi signifikan dalam membangun sikap
toleransi dan pemahaman keagamaan yang lebih inklusif di kalangan siswa. Oleh karena itu,
pengembangan kebijakan yang lebih mendukung inklusivitas dalam pendidikan Islam menjadi

langkah strategis yang perlu diambil. Salah satu kebijakan yang direkomendasikan adalah revisi
kurikulum nasional agar mencakup materi yang lebih berorientasi pada dialog antaragama dan
penghormatan terhadap keberagaman budaya (Dhungana, 2021).

Selain pengembangan kebijakan, strategi evaluasi dan asesmen untuk mengukur
efektivitas pendekatan multikultural dalam pembelajaran PAI juga perlu diperkuat. Penelitian
menunjukkan bahwa metode evaluasi yang lebih beragam, seperti asesmen berbasis portofolio,
observasi, serta wawancara reflektif dengan siswa, dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang sejauh mana pendidikan multikultural berdampak terhadap pemahaman
dan sikap siswa terhadap keberagaman (Kim, 2023). Asesmen yang berorientasi pada
pengukuran keterampilan sosial dan emosional siswa dalam merespons keberagaman juga dapat
menjadi alat penting dalam menilai efektivitas pendidikan berbasis multikultural (Bakay, 2023).

Lebih jauh, kebijakan pendidikan berbasis multikultural perlu didukung oleh pelatihan

guru yang lebih sistematis dan berbasis praktik nyata. Guru sebagai agen utama dalam
implementasi pendekatan ini perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan yang mencakup
metode pengajaran berbasis dialog, resolusi konflik, serta pengelolaan kelas yang heterogen.
Studi menunjukkan bahwa sekolah yang mengadopsi kebijakan pelatihan guru secara
berkelanjutan lebih berhasil dalam menciptakan lingkungan belajar yang menghargai
keberagaman (KILAVUZ, 2023).
Secara keseluruhan, temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa model PAI berbasis
multikultural dapat diterapkan secara efektif dengan dukungan kebijakan yang tepat,
keterlibatan aktif dari guru dan komunitas sekolah, serta strategi evaluasi yang lebih
komprehensif. Dengan adanya pendekatan yang terintegrasi ini, sistem pendidikan Islam di
Indonesia dapat lebih adaptif terhadap keberagaman sosial dan mampu membentuk generasi
yang memiliki sikap moderat, inklusif, dan siap menghadapi tantangan globalisasi dengan
perspektif yang lebih terbuka dan toleran.

5. Simpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa pendekatan multikultural dalam Pendidikan Agama
Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membangun sikap toleransi dan pemahaman
keagamaan yang inklusif di kalangan siswa. Melalui studi dokumen, observasi kelas, dan analisis
materi ajar, penelitian ini menemukan bahwa sekolah yang menerapkan strategi pembelajaran
berbasis multicultural seperti interfaith dialogue dan peace education lebih berhasil dalam
menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan responsif terhadap keberagaman.

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan utama
dalam implementasi pendekatan multikultural dalam PAI, termasuk kendala struktural dalam
kebijakan pendidikan, keterbatasan pelatihan guru, serta resistensi dari masyarakat terhadap
pendekatan yang lebih inklusif. Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan kebijakan
pendidikan yang lebih fleksibel, pelatihan berkelanjutan bagi guru, serta pendekatan komunikasi
yang lebih efektif dengan komunitas sekolah.
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Selain memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana pendidikan Islam
dapat diadaptasi dalam konteks multikultural, penelitian ini juga menawarkan rekomendasi
untuk pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih inklusif. Dengan integrasi
pendekatan multikultural dalam PAI, sekolah dapat berkontribusi dalam membentuk generasi

yang lebih toleran, moderat, dan siap menghadapi tantangan keberagaman dalam masyarakat
global. Oleh karena itu, studi ini menegaskan bahwa pendidikan agama yang berbasis
multikultural bukan hanya relevan, tetapi juga menjadi kebutuhan mendesak dalam sistem
pendidikan modern.
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